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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional telah terumuskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas). Pada pasal 3 UU Sisdiknas, disebutkan  “Pendidikan  

nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung  jawab”.  Tujuan pendidikan nasional itu 

merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan 

pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya 

dan karakter bangsa. 

Berbagai kasus yang muncul di masyarakat seperti korupsi, kejahatan, 

kenakalan remaja, kejahatan seksual, perjudian dan kasus-kasus lain sering kali 

menjadi berita hangat di media cetak dan media elektronik. Seperti yang 

diungkapkan oleh Nurcholis Madjid tentang perjudian yang merebak dan 

merajalela di negara Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Dahulu ada ungkapan gubernur DKI Ali Sadikin yang kontroversial: “Kalau  
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judi dilarang, berilah jalan lain untuk mendapatkan sumber dana bagi 

pembangunan ibukota!” Pernyataan ini membuat sebagian agamawan bersikap 

tidak mau tahu lagi, dan hati nuraninya mengatakan: “Biarlah pengalaman 

nyata memberi pelajaran sendiri apakah judi itu lebih banyak gunanya atau 

kerusakannya.” 1  Dalam konteks pembangunan ekonomi, kegiatan judi 

bukanlah kegiatan yang produktif, bahkan terkait dengan tindakan asusila yang 

lain seperti minuman keras, dan eksploitasi seks. Maka efek negatif ini bisa 

menimbulkan kerugian moral yang jauh lebih besar dibanding pemasukan 

ekonomi dari pajak perjudian, karena masih bisa dicari sumber-sumber 

pemasukan ekonomi yang lain. 

Begitu pula kasus pencurangan Unas seperti ditulis Harian Kompas 2  

bahwa beberapa guru dan kepala sekolah di Kabupaten Lamongan diduga 

sebagai pangkal kebocoran jawaban ujian nasional tingkat SMA tahun 2014 di 

Jawa Timur. Modus operandinya guru pengawal soal Unas mencuri naskah 

soal ujian, dalam berita acara tetap dituliskan lengkap, meskipun naskah tidak 

lengkap karena ada sebagian yang diambil. Naskah yang diambil ini nantinya 

dikembalikan saat Unas berlangsung, bersekongkol dengan guru pengawas 

ujian. Soal yang dicuri ini kemudian dikerjakan oleh para guru, hingga semua 

jawaban bisa diperoleh. Dalih persekongkolan guru pengawal soal dan guru 

pengawas ujian ini adalah untuk menyukseskan hasil ujian anak didik. 

Kumpulan kunci soal yang disimpan dalam bentuk file-file ini diperjualbelikan 
                                                             
1 Nurcholish Madjid, Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan, (Bandung: Penerbit Mizan, 1994), 35-
36. 
2 Kompas, “Lagi, Guru Bocorkan Soal UN”, Harian Kompas, (14 Mei 2014), 11. 
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di Surabaya dan tertangkap. Kasus ini menggambarkan tentang nilai kejujuran 

yang masih belum diterapkan oleh sebagian insan pendidikan di Indonesia. 

Ada juga fenomena mengharukan di negara kita Indonesia yang 

menggambarkan krisis moral adalah adanya tawuran pelajar. Dikatakan krisis, 

karena Islam mengajarkan kasih sayang pada semua mahluk ciptaan Allah, 

tidak terkecuali terhadap binatang dan tumbuhan, apalagi terhadap sesama 

manusia.  Perkelahian pelajar terjadi hampir di seluruh kota-kota besar di 

Indonesia seperti Ujungpandang, Jakarta, Medan dan Surabaya. Sebagai contoh 

data perkelahian pelajar yang terjadi di DKI Jakarta, berdasarkan data yang 

dikumpulkan oleh Polda Metro Jaya, disajikan pada tabel berikut ini.3 

Tabel  1.1  Perkelahian Pelajar di DKI Jakarta 
Tahun Kasus Ditangkap Tewas 

1991 260 1.505 6 

1992 167 987 11 

1993 80 375 10 

1994 183 1.261 10 

1995 194 1.245 13 

1996 150 1.842 19 

1997(Jan-Peb) 10 150 0 

1998 230 1.866 15 

1999 193 2.083 32 

2000 197 1.505 28 

2001 123 503 23 

2002 sampai 
Okt 

113 493 13 

 
                                                             
3 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Penerbit  Angkasa Bandung, 2003), 
p. 
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Bila dilihat data di atas, sungguh merupakan angka yang fantastik, dalam 

satu tahun untuk satu propinsi DKI Jakarta bisa terjadi ratusan kasus kekerasan 

pelajar yang melibatkan ribuan pelajar secara umum, dan mengakibatkan 

puluhan pelajar tewas. Pelajar yang mestinya fokus belajar menuntut ilmu, 

bersosialisasi sesama teman pelajar dalam rangka belajar saling tukar menukar, 

saling melengkapi ilmu yang diserap, bisa berubah perilaku menjadi pelajar 

yang brutal, tidak memiliki rasa kasih sayang, tidak berperikemanusiaan, 

berlaku seperti binatang. 

Tiga data  kasus amoral di atas hanyalah sebagian kecil dari kasus-kasus 

amoral yang terjadi di negara kita Indonesia, yang tentunya memerlukan 

penanganan serius agar bisa terkurangi. Upaya pemerintah mengatasi hal 

tersebut dilakukan melalui penegakan hukum dengan menghukum para pelaku 

pelanggaran. Upaya tersebut merupakan upaya top down dan belum menyentuh 

ke akar penyebab mengapa si pelaku sanggup melakukan tindakan kurang 

terpuji tersebut. Seperti diberitakan Harian Jawa Pos 4   bahwa sekeluarga 

mendirikan home industry sabu-sabu dengan kapasitas produksi 1 kg senilai Rp 

1.000.000.000,00, setelah salah satu anggota keluarga tersebut mendekam di 

penjara dan mempelajari cara membuat sabu-sabu dari sesama tahanan. 

Berdasarkan kenyataan ini perlu dilengkapi upaya bottom up yakni secara 

personal, orang enggan melakukan tindak kejahatan karena ia meyakini hal 

                                                             
4 Jawa Pos, “Sekeluarga Bikin Pabrik SS”, Harian Jawa Pos, (29 April 2015), 8. 
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tersebut tidak sesuai dengan tata nilai yang dianutnya.  Upaya bottom up 

dilakukan melalui proses pendidikan, khususnya pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter adalah tanggung jawab bersama  bagi  semua pihak 

baik guru, orang tua dan masyarakat.  Seorang anak belajar dari tiga 

lingkungan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan keluarga 

adalah tempat awal seorang anak belajar, yaitu mulai dalam kandungan dan 

masa bayi. Baru mulai usia dua tahun disamping belajar di keluarga, seorang 

anak mulai belajar di sekolah jika dimasukkan ke Kelompok Bermain (play 

group), dan mulai belajar di masyarakat ketika seorang anak berinteraksi 

dengan tetangga dan lingkungan masyarakat lainnya. Maka dalam penelitian 

ini mencoba menguak bagaimana penanaman nilai-nilai karakter dalam 

lingkungan keluarga, dimana seorang anak usia dini memulai proses belajar.  

Mengingat keluarga adalah fondasi utama dalam pendidikan anak, maka 

penulis memandang, bahwa pendidikan karakter dalam keluarga memiliki 

posisi yang sangat strategis dalam menyiapkan karakter anak agar dihasilkan 

generasi dengan karakter yang mulia sesuai dengan amanat undang-undang 

tentang sistem pendidikan nasional.  

Keluarga menjadi tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. 

Marzuki 5  menyatakan keluarga adalah komponen pembentuk (“building 

block”) masyarakat. Keluarga yang tangguh akan menciptakan masyarakat 

yang tangguh pula. Lebih luas lagi, masyarakat adalah komponen pembentuk 

                                                             
5 Marzuki, Pendidikan Karakter dalam Keluarga Perspektif Islam, (Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta, t.t.), 1. 
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negara, sehingga keluarga yang harmoni menjadi modal yang sangat berarti 

dalam pembentukan negara yang kuat dan maju. Sebaliknya, keluarga yang 

carut marut menjadi ancaman serius bagi kemajuan dan kekuatan suatu negara. 

Fachrudin6 menuliskan bahwa mendidik anak dalam keluarga merupakan 

kewajiban paling utama.  Memberi ketauladanan adalah salah satu hal penting 

dalam proses pendidikan anak. 

Selanjutnya, mengapa penelitian ini mengambil segmen anak usia dini? 

DAP (Developmentally Aprropriate Practices) yaitu acuan Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) yang diterbitkan oleh asaosiasi PAUD di Amerika, 

menjelaskan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 

sejak lahir hingga 8 tahun. Masa anak usia dini atau usia 0-8 tahun ini  sering 

disebut sebagai the golden year, karena pada masa ini berbagai kemampuan 

anak tumbuh dan berkembang sangat pesat. 7 Benjamin S. Bloom dalam Munif 

Chatib8  menyatakan bahwa pada saat anak berusia 4 tahun, separuh potensi 

intelektualnya sudah terbentuk sehingga apabila pada usia 0-4 tahun seorang 

anak tidak mendapat rangsangan otak yang tepat, kinerja otaknya tidak dapat 

berkembang secara maksimal. Pada usia 8 tahun kinerja otak berkembang 

mencapai 80% dan selanjutnya akan mencapai 100% pada usia 18 tahun. Hal 

ini tergambar pada diagram berikut. 

                                                             
6  Fachrudin,” Peranan Pendidikan  Agama dalam Keluarga”, Jurnal Pendidikan Agama Islam- 
Ta’lim, Vol. 9 No.1-2011. 
7 Farida Agus Setiawati, “ Pendidikan Moral dan Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini: Bukan 
Sekedar Rutinitas”,  Paradigma, No. 02 Th. I  ISSN-297X, (Juli, 2006), 42. 
8 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia: Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan Menghargai 
Fitrah Setiap Anak, (Bandung: Penerbit Kaifa, 2012), 13. 
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Gambar 1.1 Diagram Tahapan Golden Age pada Anak 

Piaget dalam Santrock9 membagi perkembangan moral pada anak menjadi 

dua tahap, yaitu  moralitas heteronom dan moralitas otonom. Tahap moralitas 

heteronom terjadi pada anak usia 4-7 tahun. Sedangkan tahap moralitas otonom 

terjadi pada anak usia di atas 10 tahun. Diantara dua tahap ini ada tahap transisi 

yaitu usia 7-10 tahun. Pada tahap moralitas heteronom  ini anak  menilai 

kebenaran atau kebaikan perilaku berdasarkan konsekuensinya, bukan niat 

pelaku. Ketika anak berkembang ke tahap moral otonom, niat mulai lebih 

dipertimbangkan. Berdasarkan tahapan Piaget ini maka penanaman nilai-nilai 

karakter pada tahap moralitas heteronom lebih mudah dibanding tahap moral 

otonom, karena pada tahap moralitas heteronom anak masih memiliki rasa 

takut akan konsekuensi dari perbuatannya, sehingga memudahkan penanaman 

nilai-nilai karakter. Sedangkan pada tahap moral otonom sudah ada niat 

terhadap suatu tindakan yang bisa mengarah pada kebaikan atau mengarah 

pada keburukan tergantung kebutuhannya, maka pada tahap ini akan lebih sulit 

                                                             
9 John W. Santrock, Perkembangan Anak, Edisi Kesebelas Jilid 2…….., 117-118. 
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dalam penanaman nilai karakter dibanding tahap moralitas heteronom. Hal ini 

yang mendasari peneliti mengambil tahap moralitas heteronom untuk 

penanaman nilai karakter pada anak usia dini.  

Dalam kaca mata Islam, karakter identik dengan akhlak. Islam meletakkan 

akhlak dalam kedudukan yang sangat utama. Dalam salah satu Hadisnya  

Rasulullah SAW. bersabda: 

خَْلاَقِ  مَكَارِمَ  اا مَ   ُتمَِّ ْتُ  لا َّمَا بعُِث ن ِ   إ
“Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia” (Diriwayatkan Ahmad, Al-Hakim, dan Al-Baihaqi dan 

sanadnya shahih).10  

 

Dalam al-Quran QS. al-Qalam [68]: 4), Allah menegaskan: 

ُقٍ عَظِیمٖ   َىٰ خُل ل َ َع َّكَ ل ن ِ    ٤وَإ
 “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”11   

Karena karakter sama dengan akhlak, maka pendidikan karakter sebenarnya 

telah tercakup dalam pendidikan Islam.  

Keyakinan seseorang terhadap tata nilai bisa mengakar kuat melalui proses 

pendidikan, oleh karena itu pemerintah menggaungkan pendidikan karakter 

sebagai salah satu cara untuk mencoba atasi krisis karakter yang dihadapi 

bangsa Indonesia saat ini. Hasil dari pendidikan akan kelihatan dampaknya 

setelah berlangsung dalam waktu yang relatif lama, tetapi memiliki kekuatan 

                                                             
10 Syaikh Jamaluddin Al-Qasimi, Buku Putih Ihya ‘Ulumuddin Imam Al-Ghazali, (Bekasi:  PT 
Darul Falah, 2013), 301. 
11 Departemen Agama RI,  Al Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 
960. 
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yang lebih besar daripada sekedar upaya penanggulangan atau penegakan 

peradilan.   

PAUD Cahaya Tazkia yang digunakan sebagai tempat penelitian 

diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 

bulan Mei 2011. Ada tiga kelompok yang diselenggarakan yaitu Tempat 

Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), dan Taman Kanak-kanak 

(TK). Proses penanaman karakter diberikan pada kelompok KB dan TK. 

Beberapa proses penanaman karakter yang diberikan yaitu sebagai berikut. 

1. Datang tidak terlambat (karakter disiplin). 

2. Baris berbaris (karakter disiplin). 

3. Antri masuk kelas (karakter disiplin). 

4. Bacaan asmaul husna (karakter cinta Allah). 

5. Doa mulai belajar (karakter cinta Allah). 

6. Ṣalat Ḍuha bersama (karakter cinta Allah). 

7. Menaruh tas dan sepatu pada tempatnya (karakter disiplin). 

8. Mengambil tas sesuai namanya  (karakter jujur). 

9. Doa sebelum dan sesudah makan (karakter cinta Allah). 

10. Bermain sesuai aturan (karakter disiplin). 

11. Doa setelah belajar (karakter cinta Allah). 

12. Membereskan mainan (karakter tanggung jawab). 

Namun dengan perlakuan yang sama seperti di atas menghasilkan karakter 

anak yang berbeda-beda, berarti ada faktor pembentuk karakter yang lain yaitu 
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keluarga, karena anak pada umur ini sangat dekat dengan ayah dan ibunya. Hal 

ini yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian penanaman karakter 

dalam keluarga melalui peran keayahbundaan. Selain itu penelitian ini 

menggunakan kelompok TK B yaitu kelompok akhir pada PAUD dengan 

pertimbangan proses penanaman karakter telah banyak dilakukan sehingga 

implementasi karakter anak lebih nampak. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat dilihat 

bahwa kemerosotan moral menjangkiti elemen bangsa ini mulai orang dewasa, 

sampai anak-anak usia sekolah, dengan berbagai ragam bentuk amoralisasi. 

Upaya top down yang telah dilakukan pemerintah dengan penegakan 

hukum bagi para pelanggar moral, perlu dilengkapi upaya bottom up yakni 

mengkondisikan secara personal memiliki kesadaran untuk tidak melakukan 

tindakan amoral. 

Upaya bottom up ini dilakukan dengan proses penanaman nilai-nilai 

karakter melalui proses pendidikan. Seorang anak akan belajar dari tiga 

lingkungan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Belakangan mulai muncul 

kesadaran pentingnya peran keluarga dalam proses pendidikan, sampai-sampai 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan membentuk Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Keluarga pada tahun 2015, hal ini yang menginspirasi peneliti 

untuk melakukan penelitian peran keluarga melalui peran keayahbundaan 

dalam proses penanaman nilai-nilai karakter. 
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Proses penanaman nilai-nilai karakter dilakukan pada anak didik mulai 

jenjang PAUD, SD, SLTP, dan SLTA. Peneliti tertarik mengambil segmen 

pada jenjang PAUD karena pada jenjang usia dini berbagai kemampuan anak 

tumbuh dan berkembang sangat pesat. Sehingga stimulasi pada jenjang usia ini 

akan mendapat respon yang sangat baik. 

Berdasarkan tahapan pengembangan moral Piaget, peneliti mengkaji 

penanaman nilai-nilai karakter pada tahap moralitas heteronom. Hal ini karena 

pada tahapan ini seorang anak masih sangat mempertimbangkan konsekuensi 

dari perbuatannya tanpa ada niat berperilaku dari dirinya, sehingga lebih 

mudah untuk dilakukan penanaman nilai karaketr dibanding pada tahap moral 

otonom, karena pada tahap moral otonom seseorang sudah memiliki niat 

berperilaku sesuai kebutuhannya. 

Batasan masalah: 

1. Berdasarkan permasalahan banyaknya tindakan amoral di Indonesia yang 

diungkap di atas, perlu upaya penanganan secara dini melalui penanaman 

nilai-nilai karakter.  

2. Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, 

Marzuki menyatakan bahwa keluarga adalah komponen pembentuk 

masyarakat. 

3. Pada usia dini perkembangan otak sangat cepat seperti dinyatakan oleh 

Benjamin S. Bloom,  sehingga akan efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter yang baik.  
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4. Berdasarkan tahapan perkembangan moral Piaget, tahapan fase moral 

heteronom lebih mudah untuk dilakukan penanaman nilai karakter 

dibanding fase moral otonom.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka akan 

dikaji secara empiris  masalah berikut: 

“Bagaimana peran keayahbundaan untuk penanaman nilai-nilai karakter bagi 

anak usia dini fase moralitas heteronom dalam keluarga  di PAUD Cahaya 

Tazkia Surabaya?”           

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan kajian teoritis terhadap  permasalahan di atas, maka  hal yang 

ingin dicapai atau didapatkan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

“Mendiskripsikan peran keayahbundaan untuk  penanaman nilai-nilai karakter 

bagi anak usia dini fase moralitas heteronom dalam keluarga di PAUD Cahaya 

Tazkia Surabaya.” 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Tataran Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dalam dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan karakter yang dilaksanakan di dalam 

keluarga sejak dini. 

2. Tataran Praktis 

Hasil penelitian ini pada tataran praktis, diharapkan dapat dijadikan 

panduan bagi keluarga  dalam menerapkan penanaman nilai-nilai karakter 
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bagi anak usia dini fase moralitas heteronom dalam keluarga sehingga 

terbentuk pribadi-pribadi dengan karakter mulia. 

3. Tataran Kebijakan Pemerintah 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia  Nomor 14 Tahun 

2015  tentang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ada perubahan 

nomenklatur di tingkat direktorat jenderal (Ditjen) yaitu dari Ditjen 

PAUDNI menjadi Ditjen PAUD-DIKMAS. Perubahan nomenklatur ini 

diikuti restrukturisasi di Ditjen PAUD-DIKMAS, yaitu adanya direktorat 

baru yang bernama Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga. Penelitian 

ini berkaitan dengan direktorat baru ini karena mengkaji tentang pendidikan 

keluarga, sehingga bisa dijadikan bahan pengembangan program. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian Alfi Ni’matin Khoironi menunjukkan konsep 

pendidikan karakter di RA Sunan Pandanaran Sleman DIY dengan 

memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam setiap program sekolah, seperti 

kegiatan keagamaan/TPA (Taman Pendidikan Alquran); Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM); kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan non kurikuler.12 

Hasil penelitian Rahmawaty Rahim menunjukkan bahwa strategi yang 

dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter pada anak-anak di TK 

Aisyah Bustanul Athfal Palembang, yakni: Pertama, menerapkan metode 

belajar yang yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Kedua, 

                                                             
12 Alfi Ni’matin Khoironi, “ Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di RA Sunan Pandanaran 
Yogyakarta” (Tesis--UIN SunanKalijaga Yogyakarta, 2014), ii. 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Ketiga, memberikan 

pendidikan karakter pada peserta didik dengan secara eksplisit, dan sistematis 

serta kontinu/berkesinambungan. Keempat, menerapkan kurikulum yang 

melibatkan juga sembilan aspek kecerdasan manusia. Kelima, memberikan 

model (contoh) perilaku positif.13   

Berdasarkan hasil penelitian Suyadi14   tentang pengembangan karakter 

pada anak usia dini di PAUD Griya Ananda UIN Sunan Kalijaga ini semakin 

menguatkan teori bahwa pendidikan karakter itu harus ada keterpaduan antara 

apa yang diajarkan pendidik di sekolah dengan pola pengasuhan (parenting) 

yang dilakukan orang tua di rumah terhadap anak, juga dengan lingkungan. Di 

PAUD ini semua unsur sekolah, mulai dari Kepala sekolah, Guru, Staf, 

bahkancleaning service sekalipun berperan menjadi role model karakter, seperti 

keramahan (senyum), kehangatan (warm), kedisiplinan, tanggung jawab, 

toleran, dan lain-lain. Dan karakter yang dikembangkan ini juga selaras dengan 

core values UIN Sunan Kalijaga. Di PAUD ini yang sangat menonjol adalah 

nilai karakter keramahan, toleran, keteladanan,dan kepedulian. 

Berdasarkan hasil penelitian Ghafiqi Faroek Abadi15 disimpulkan bahwa 

(1) Keluarga memegang peranan penting sekali dalam membantu proses 

pembentukan akhlak seorang anak karena keluarga merupakan institusi yang 

                                                             
13 Rahmawaty Rahim, “Membina Karakter Anak Yang Islami di Taman Kanak-kanak Aba 
/‘AisyiahBustanulAthfal Palembang”,  Intizar, Vol. 20 No.1-2014, 107. 
14 Suyadi,  “Model Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Islam” (Laporan 
Hasil Penelitian--Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), 1. 
15 Ghafiqi Faroek Abadi, “Peran Pendidikan Keluarga dalam Membantu Proses Pembentukan 
Akhlak Anak (Studi Kasus Pegawai di Kantor Kementerian Agama Sumenep) ” (Tesis--IAIN 
Sunan Ampel, Surabaya, 2012), vii.  
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mula-mula sekali berinteraksi dengannya; (2) Metode pendidikan keluarga 

yang dilakukan oleh pegawai Kantor Kementerian Agama Sumenep dalam 

membantu proses pembentukan akhlak anak adalah metode komunikasi, 

metode pemberian reward (hadiah), dan metode keteladanan; (3) Faktor-faktor 

yang berperan penting dalam pelaksanaan pendidikan keluarga dalam 

membentuk proses pembentukan akhlak anak terdiri dari faktor pendukung dan 

faktor penghambat. 

Menilik penelitian yang telah dilakukan oleh Alfi Ni’matin Khoironi, 

Rahmawaty Rahim, dan Suyadi, ketiga peneliti ini melakukan penelitian 

tentang penanaman nilai-nilai karakter bagi anak usia dini di satuan 

pendidikan. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah memfokuskan 

pada penanaman nilai karakter yang dilakukan dalam keluarga melalui peran 

keayahbundaan. Jadi penelitian yang peneliti lakukan bisa melengkapi 

informasi terhadap peneliti terdahulu tentang penanaman nilai karakter pada 

anak usia dini. 

Menilik hasil penelitian Ghafiqi Faroek Abadi tentang pentingnya peranan 

keluarga dalam pembentukan akhlak anak yaitu melalui metode komunikasi, 

metode pemberian reward (hadiah), dan metode keteladanan. Sedangkan yang 

peneliti lakukan adalah melalui peran keayahbundaan dengan tiga tahapan 

yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral behavior. Tentunya penelitian 

yang peneliti lakukan juga melengkapi informasi terkait peranan keluarga 

dalam pembentukan karakter anak. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab I pendahuluan, yang terdiri atas sub bab: a. latar belakang masalah; b. 

identifikasi dan batasan masalah; c. rumusan masalah; d. tujuan penelitian; e. 

kegunaan penelitian; f. penelitian terdahulu; dan f. sistematika pembahasan. 

Bab II kajian pustaka, yang terdiri dari sub bab: a. kajian teoritik karakter; 

b. kajian teoritik penanaman nilai karakter; c kajian teoritik anak usia dini.; dan 

d. kajian teoritik pendidikan keluarga . 

Bab III metode penelitian, yang terdiri dari sub bab: a. jenis penelitian; b. 

jenis data dan sumber data; c. metode pengumpulan data; dan d. pengecekan 

keabsahan data. 

Bab IV hasil penelitian, yang terdiri dari sub bab: a. paparan hasil 

penelitian; b. pembahasan. 

Bab V penutup,  yang berisi sub bab: a. kesimpulan;  dan b. rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


